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ABSTRAK 

 
Tindakan tidak aman (unsafe action) adalah perilaku atau tindakan manusia yang dapat memungkinkan terjadinya 

kecelakaan pada diri sendiri maupun orang lain pada saat bekerja, tindakan tidak aman dapat meningkatkan 

kemungkinan bahaya atau cedera hingga kematian bagi pekerja. Adapun data kecelakaan kerja yang di dapatkan 

dari PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port dalam pekerja bagian operator bongkar muat pada tahun 2021 

bahwa terdapat 7 kasus  kecelakaan kerja yang telah terjadi. Hal ini disebabkan oleh pekerja yang tidak berperilaku 

K3 atau disebabkan karena tindakan serta kondisi lingkungan yang tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak aman (unsafe action ) pada pekerja bagian operator 

bongkar muat. Jenis penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif dengan desain cross sectional study dan 

pengambilan sampel total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh operator PT Pelindo IV (Persero) 

Makassar New Port, yaitu sebanyak 48 operator. Analisis data menggunakan uji bivariat dengan uji kolerasi Chi-

square pada tingkat kepercayaan 95% (p=0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara masa 

kerja dengan tindakan tidak aman (p value = 0,001), ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman 

(p value = 0,018), ada hubungan antara  kelelahan kerja dengan tindakan tidak aman (p value = 0,000), tidak ada 

hubungan antara pengawasan K3 dengan tindakan tidak aman (p value = 0,662), tidak ada hubungan antara 

penggunaan APD dengan tindakan tidak aman ( p value 0,739). Saran peneliti kepada perusahaan untuk 

mengoptimalkan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja melalui pelatihan, meningkatkan pengawasan di 

lapangan. 

 

Kata kunci : Tindakan Tidak Aman, Masa Kerja, Pengetahuan, Kelelahan Kerja.  
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ABSTRACT 

 
Unsafe actions are human behaviors or actions that can allow accidents to occur to oneself or others while working, 

unsafe actions can increase the possibility of danger or injury to death for workers. As for work accident data 

obtained from PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port in loading and unloading operator workers in 2021 that 

there were 7 cases of work accidents that have occurred. This is caused by workers who do not behave in OHS or 

because of unsafe actions and environmental conditions. This study aims to determine the factors associated with 

unsafe actions in loading and unloading operators. This type of research is a quantitative study with a cross 

sectional study design and total sampling. The population in this study were all PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

New Port operators, namely 48 operators. Data analysis used bivariate test with Chi-square correlation test at 95% 

confidence level (p=0.05). The results of this study indicate that there is a relationship between length of service 

and unsafe actions (p value = 0.001), there is a relationship between knowledge and unsafe actions (p value = 

0.018), there is a relationship between work fatigue and unsafe actions (p value = 0.000 ), there is no relationship 

between K3 supervision and unsafe actions (p value = 0.662), there is no relationship between the use of PPE and 

unsafe actions (p value 0.739). Researchers suggest to companies to optimize the implementation of occupational 

safety and health through training, improve supervision in the field 

 

Keywords: Unsafe Acts, Years of Service, Knowledge, Work Fatigue.  

 

 

PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja didefinisikan sebagai sebuah peristiwa yang tak dapat diprediksi sebelumnya 

serta tak diinginkan. Disebut kejadian tidak diduga karena kejadian ini tidak ada hal yang disengaja atau 

direncanakan. Kecelakaan dapat terjadi karena keadaan yang tidak aman serta tidak mengarah pada 

keamanan dalam bekerja dan bisa sebagai perilaku tak aman. Incident dalam bekerja dapat diartikan  

menjadi suatu tindakan atau keadaan yang tak aman yang bisa menimbulkan suatu hal yang tak 

diharapkan di tempat kerja. Kecelakaan dalam bekerja merupakan peristiwa yang memiliki keterkaitan 

dengan hubungan dalam bekerja di tempat kerja.1 

International Labour Organization (ILO) memperkirakan bahwa sekitar 2,78 pekerja meninggal 

akibat kecelakaan atau penyakit terkait kerja setiap tahun dengan lebih dari 380.000 (13,7%) kematian 

karena kecelakaan kerja.   International Labour Organization (ILO) (2018) juga mengatakan bahwa 

kecelakaan kerja non-fatal terjadi lebih banyak dari yang fatal dengan perkiraan pekerja dengan 

kecelakaan non-fatal sebanyak 375 juta pekerja setiap tahun dan tentu saja terdapat konsekuensi yang 

serius bagi penghasilan pekerja.2 

Safety Training Observation Program for Supervision oleh DuPont Company tentang Cause of 

Lost Workday and Restricted Workday Injuries dalam penelitiannya selama 10 tahun disebutkan bahwa 

kecelakaan kerja terjadi disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dibagi menjadi 2 yaitu tindakan 

tidak aman/unsafe act dan penyebab lainnya/other Causes. Faktor tindakan tidak aman mencapai 96%, 

sedangkan faktor penyebab lainnya mencapai 4%. Diketahui bahwa faktor tindakan tidak aman sangat 

berpengaruh dengan terjadinya kecelakaan kerja. Tindakan tidak aman ini dilakukan oleh pekerja yang 

memiliki beberapa macam jenis seperti, kepatuhan pemakaian APD, posisi kerja, reaksi pekerja terhadap 

potensi bahaya lingkungan kerja, alat dan bahan kerja, dan kepatuhan terhadap SOP kerja. 3 

Berdasarkan data di Indonesia yang didapatkan dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, tercatat sepanjang tahun 2017 kasus kecelakaan kerja sebanyak 123.041 kasus, hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan ke tahun 2018 yaitu sebanyak 173.105 kasus dan tahun 2019 
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mengalami penurunan yaitu sebanyak 77.295 kasus.4 

Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) perbuatan berbahaya dari pekerja yang disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah faktor internal seperti sikap dan tingkah laku yang tidak aman, 

kurangnya kemampuan karena adanya cacat fisik, kelelahan, kurangnya pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Heinrich (1980) tersebut, komponen manajemen, manusia, 

mesin, lingkungan dan material merupakan unsur-unsur penyebab kecelakaan kerja ditinjau dari segi 

keselamatan kerja. 5 

Berdasarkan konsep perilaku dari Notoadmodjo dapat dijelaskan bahwa faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan karakteristik orang yang bersangkutan yang bersifat given atau 

bawaan, misalnya pengetahuan, motivasi, jenis kelamin, persepsi, sikap dan sebagainya. Sedangkan 

faktor eksternal merupakan lingkungan baik fisik, sosial, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. 

Sehingga kedua faktor ini dapat dijadikan sebuah acuan pengambilan keputusan bagi perusahaan untuk 

mengukur dan mengurangi terjadinya unsafe action dan unsafe condition. 6 

Makassar New Port adalah salah satu Proyek Strategis Nasional (PSN). Proyek ini merupakan 

karya anak bangsa. Pembangunan Makassar New Port sendiri dikerjakan secara bertahap. Tahap I A 

dibangun pada 2015 hingga 2018.  Makassar New Port merupakan salah satu cabang PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 4. Terletak di Kota Makassar, pelabuhan makassar merupakan pelabuhan 

kelas utama. Pelabuhan ini telah memenuhi standar keamanan internasional (Internasional Ship and Port 

Security-ISPS Code) sesuai ketentuan Internasional Maritime Organization (IMO).  

Data kecelakaan kerja yang di dapatkan dari PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port dalam 

pekerja bagian operator bongkar muat pada tahun 2021 bahwa terdapat 7 kasus  kecelakaan kerja yang 

telah terjadi. Hal ini disebabkan oleh pekerja yang tidak berperilaku K3 atau disebabkan karena tindakan 

serta kondisi lingkungan yang tidak aman.  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor yang Berhubungan dengan Tindakan 

Tidak Aman (Unsafe Action) pada pekerja bagian operator bongkar muat di PT Pelindo IV (Persero) 

Makassar New Port. 

METODE 

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

Cross-Sectional Study karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan dependen dalam waktu bersamaan. Teknik pengumpulan sampelyang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Total Sampling yaitu teknik dimana seluruh anggota populasi menjadi sampel. 

Data diolah menggunakan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan 

narasi atau penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pelindo IV (Persero) Makassar New Port. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu para pekerja bongkar muat di PT. Pelindo IV (persero) Makassar New 

Port, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian bongkar muat di PT. Pelindo IV 

(Persero) Makassar New Port yang berjumla 48 pekerja. Analisis data menggunakan teknik uji kolerasi 

Chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Data dikumpulkan menggunakan hasil dari 
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observasi, wawancara dan kuesioner.  

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%) 

Cukup 37  77,1  

Kurang 11 22,9 

Total 48 100.0 

Berdasarkan tabel 1.menunjukkan variabel pengetahuan dengan persentase tertinggi adalah 

kategori cukup yaitu sebanya k 37 orang (77,1%) dan pengetahuan dengan persentase terendah adalah 

kategori kurang yaitu sebanyak 11 orang (22,9%). 

Tabel 2. Distribusi Pengawasan K3 di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Pengawasan K3 Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang 7 14,6 

Cukup 41 85,4 

Total 48 100.0 

Berdasarkan tabel 2.  menunjukkan bahwa pengawasan K3 dengan persentase tertinggi adalah 

kategori cukup yaitu  sebanyak 41 orang (85,4%) dan pengawasan K3 dengan persentase terendah adalah 

kategori kurang yaitu sebanyak 7 orang (14,6%). 

Tabel 3. Distribusi Masa Kerja di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Masa Kerja Frekuensi (n) Presentase (%) 

MaMasa Kerja Baru 32 66,7  

MaMasa Kerja Lama 16 33,3 

Total 48 100.0 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa frekuensi masa kerja dengan presentase tertinggi adalah 

yang masa kerja baru sebanyak 32 orang (66,7%) dan yang masa kerja lama sebanyak 16 orang (33,3%). 

Tabel 4. Distribusi Kelelahan Kerja di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Kelelahan Kerja  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 8 16,7 

Tidak  40 83,8 

Total 48 100.0 

Berdasarkan tabel 4 yaitu menunjukkan bahwa peresentase tertinggi dengan kategori tidak  

sebanyak 40 orang (83,8%) sedangkan peresentase terendah dengan kategori ya yaitu sebanyak 8 orang 

(16,7%) 

Tabel 5. Distribusi Kelelahan Kerja di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Penggunaan APD Frekuensi (n) 
Presentase (% 

Tidak  29 60,4 

Ya 19 39,6 

Total 48 100,0 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa Penggunaan APD dengan presentase tertinggi adalah 

kategori tidak  yaitu sebanyak 29 orang (60,4%) dan penggunaan APD dengan presentase terendah adalah 

kategori ya yaitu sebanyak 19 orang (39,6%).  

Tabel 6. Distribusi Kelelahan Kerja di PT. Pelindo IV  (Persero) 

Tindakan Tidak Aman Frekuensi (n) Presentase (%) 
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Berisiko 12 25,0 

Kurang Berisiko 36 75,0 

Total 48 100.0 

Berdasarkan tabel 6.  menunjukkan bahwa tindakan tidak aman dengan persentase tertinggi 

adalah kategori kurang berisiko yaitu sebanyak 36 orang (75,0%) dan tindakan tidak aman dengan 

persentase terendah kategori berisiko sebanyak 12 orang (25,0%).  

Analisis Bivariat  

Tabel 7. Hubungan Masa Kerja dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)  

di PT. Pelindo IV (Persero) Makassar New Port 

 

 

    Masa Kerja 

      Tindakan Tidak Aman   

    Total 

 

     P-Value        Berisiko      Kurang 

Berisiko 

n       %      N     %       N        %  

 

      0,001 
Masa Kerja baru        3       9,4        29      90,6       32        100 

Masa Kerja lama        9 5    6,3      7      43,8       16        100 

Total       12 2    5,0       36       75,0       48       100 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 48 orang yang memiliki masa kerja baru dengan 

kategori tindakan tidak aman kurang beresiko sebanyak 29 orang (90,6%), yang memliki masa kerja baru 

dengan kategori tindakan tidak aman beresiko sebanyak 3 orang (9,4%), yang memiliki masa kerja lama 

dengan kategori tindakan tidak aman kurang beresiko sebanyak 7 orang (43,8%) dan yang memiliki masa 

kerja lama dengan kategori tidakan tidak aman beresiko sebanyak 9 orang (56,3%). Hasil uji statistic 

menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,001. Karena nilai p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya ada hubungan antara masa kerja dengan tindakan tidak aman pada pekerja bagian operator 

bongkar muat di PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port.  

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)  

di PT. Pelindo IV (Persero) Makassar New Port 

 

 

     Pengetahuan 

     Tindakan Tidak Aman   

Total 

 

     P-Value        Berisiko       Kurang 

Berisiko 

      n      %       n      %      N     %  

 

      0,018 
Kurang       6       54,5       5      45,5      11      100 

Cukup       6 1   6,2       31      83,8      37      100 

Total        12       25,0      36      75,0      48      100 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan distribusi  dari 48 orang yang memiliki pengetahuan cukup 

dengan kategori tindakan tidak aman kurang beresiko sebanyak 31 orang (83,8%), yang memliki 

pengetahuan cukup dengan kategori tindakan tidak aman beresiko sebanyak 6 orang (16,2%), memiliki 

pengetahuan kurang dengan kategori tindakan tidak aman kurang beresiko sebanyak 5 orang (45,5%) dan 

memiliki pengetahuan kurang dengan kategori tidakan tidak aman beresiko sebanyak 6 orang (54,5%). 

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,018. Karena nilai p<0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman pada 

pekerja bagian operator bongkar muat. 

Tabel 9. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)  

di PT. Pelindo IV (Persero) Makassar New Port 
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        Kelelahan Kerja 

     Tindakan Tidak Aman   

     Total 

 

       P-Value        Berisiko       Kurang 

Berisiko 

      n       %        n       %       N       %  

 

       0,000 
Ya       7       87,5        1       12,5       8      100 

Tidak        5       12,5        35       87,5       40      100 

Total       12       25,0       36       75,0       48      100 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari 48 orang yang memiliki kelelahan kerja ya dengan 

kategori kurang beresiko sebanyak 1 orang (12,5%), yang memliki kelelahan kerja ya dengan kategori 

beresiko sebanyak 7 orang (87,5%), yang memiliki kelelahan kerja tidak  dengan kategori kurang 

beresiko sebanyak 35 orang (87,5%) dan yang memiliki kelelahan kerja tidak  dengan kategori beresiko 

sebanyak 5 orang (12,5%).  Hasil uji statistic menggunakan chi-square diperoleh nilai p=0,000. Karena 

nilai p<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara kelelahan kerja dengan 

tindakan tidak aman pada pekerja bagian operator bongkar muat di PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

New Port. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Masa Kerja dengan Tindakan Tidak Aman  

Masa kerja seseorang apabila dihubungkan dengan pengalaman kerja berpengaruh dengan 

kecelakaan kerja. Terkhusus pengalaman dalam hal memakai berbagai jenis alat kerja. Masa kerja 

seseorang semakin lama maka pengalaman yang didapat semakin bertambah serta memungkinkan pekerja 

bekerja lebih aman. 7 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pekerja yang memiliki masa kerja lama sebanyak 9 

orang (56,3%) sedangkan yang memiliki masa kerja baru sebanyak 3 orang (9,4%). Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa hubungan masa kerja dengan tindakan tidak aman memiliki p value 0,001 yang 

berarti ada hubungan signifikan antara masa kerja dengan tindakan tidak aman pada pekerja bagian 

operator bongkar muat di PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port. Berdasarkan fakta yang 

didapatkan dilapangan mengapa berhubungan dengan masa kerja dimana para pekerja banyak yang sudah 

lama sehingga memiliki pengalaman kerja dioperator bongkar muat yang cukup baik dan sehingga paham 

terhadap faktor-faktor bahaya di lingkungan kerja, dibandingkan dengan pekerja baru memerlukan 

pengawasan lebih, pelatihan, dan bimbingan segala sesuatu yang baru belum perpengalaman seperti, 

alatoperator, fasilitas kerja, dan prosedur kerja yang ada diperusahaan. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nisa, (2021) menunjukkan bahwa dari 6 orang yang 

memiliki masa kerja baru terdapat 4 orang (66,7%) yang memiliki tindakan tidak aman. Sedangkan 44 

orang  yang memiliki masa kerja lama terdapat 8 orang (18,2%) yang memiliki tindakan tidak aman. 

Hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=0,009 (p>0.005) sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara masa kerja.8 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahri, dkk (2022) yang meneliti 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan unsafe action pada pekerja proyek pembangunan RSUD 
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bogor utara oleh PT. Jaya Semanggi Enjinering menunjukkan bahwa nilai p=0,700 yang artinya tidak ada 

hubungan antara masa kerja dengan tindakan tidak aman pada pekerja proyek pembangunan RSUD 

bogor. Namun pekerja 9 

Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan Tidak Aman  

Pengetahuan yang dimilliki seseorang merupakan faktor yang berperan dalam 

menginterprestasikan stimulus yang kita      peroleh. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan tindakan 

tidak aman, maka dari itu pengetahuan sangat penting diberikan sebelum individu melakukan suatu 

tindakan. Tindakan akan sesuai dengan pengetahuan apabila individu menerima isyarat yang cukup kuat 

untuk memotivasi dia bertindak sesuai dengan pengetahuannya.10 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa operator dengan pengetahuan yang cukup terhadap 

tindakan tidak aman sebanyak 6 orang (16,2%) sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang terhadap 

tindakan tidak aman sebanyak 6 orang (54,5%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan 

pengetahuan dengan tindakan tidak aman memiliki p value 0,018 yang berarti ada hubungan signifikan 

antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman pada pekerja bagian operator bongkar muat di PT 

Pelindo IV (Persero) Makassar New Port.  Berdasarkan fakta yang didapatkan ditempat penelitian pekerja 

yang berpendidikan terakhir didapatkan itu kebanyakan lulusan SMA sehingga kurangnya pengetahuan 

yang dimiliki mengenai kesehatan dan keselamatan kerja dilingkungan kerja, perusahaan kurang 

memberikan pelatihan ataupun penyuluhan sehingga dapat menyebabkan pekerja sulit untuk mengetahui 

potensi bahaya yang ada disekitar lingkungan kerja, sehingga sulit menentukan tindakan dalam 

mengendalikan potensi bahaya tersebut.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sihombing (2018) menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan pekerja dengan unsafe action dengan nilai p = 0,003 (<0,05) hal ini 

disebabkan karena masih banyak pekerja yang memiliki pengetahuan kurang karena perusahaan tidak ada 

program memberikan pelatihan dan penyuluhan tentang keselamatan dan kesehatan kerja kepada pekerja 

sebelum masuk untuk bekerja sebagai tenaga kerja bongkar muat. 11 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listyandini, (2019) 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan pekerja dengan unsafe 

action dengan nilai p= 0,287  hal ini disebabkan hasil kuesioner sebagian besar pertanyaan pengetahuan 

yang belum dikuasai responden ialah penyebab utama kecelakaan dan risiko jika tidak menggunakan 

kacamata keselamatan di area berdebu. Oleh sebab itu, perusahaan sebaiknya meningkatkan pengetahuan 

responden mengenai keselamatan dan kesehatan kerja agar perilaku aman dapat meningkat.12 

Hubungan Kelelahan Kerja dengan Tindakan Tidak Aman  

Kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja umumnya disebabkan oleh beberapa hal seperti 

lingkungan kerja yang ekstrim seperti contoh lingkungan kerja dengan suhu yang panas, kurangnya 

kebutuhan kalori yang diperlukan oleh tubuh, shift kerja dan waktu istirahat yang kurang cukup sehingga 

menyebabkan penurunan performa dan konsentrasi kerja sehingga dapat memicu terjadinya tindakan 

tidak aman yang dapat mengarah pada kecelakaan kerja.13 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja bagian operator 



312 Penerbit :Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 

 

Window of Public Health Journal,Vol. 4 No. 2 (April, 2023) : 305-313                           E-ISSN 2721-2920 

 

 

bongkar muat PT Pelindo IV (Persero) Makassar New Port dengan menggunakan kuesioner alat ukur 

perasaan kelelahan kerja (KAUPK2) diperoleh data bahwa responden yang memliki kelelahan kerja lelah 

sering melakukan tindakan tidak aman sebanyak 7 orang (87,5%), sedangkan pekerja yang memiliki 

kelelahan kerja tidak lelah sebanyak 5 orang (12,5%) yang aman terhadap tindakan tidak aman. 

Berdasarkan fakta yang didapatkan pada saat dilapangan perasaan lelah yang dirasakan pada pekerja 

disebabkan oleh area kerja yang cukup luas, proyek kontruksi ini berada ditengah laut sehingga suhu 

lingkungan kerja yang cukup panas, pengaruh cuaca kerja yang diakibatkan oleh sirkulasi udara dapat 

mempengaruhi tubuh manusia dan pekerjaan yang menotoon tiap harinya dimana lebih sering bekerja 

melebihi 8 jam kerja yaitu bekerja hingga lembur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yusril, (2020) yaitu berdasarkan responden diproleh informasi 

bahwa pekerja yang memiliki kelelahan kerja lelah terdapat 21 orang pekerja (44,7%) yang tidak aman 

terhadap tindakan tidak aman, Sedangkan pekerja yang memiliki kelelahan kerja tidak lelah terdapat 5 

orang pekerja (10,6%) yang tidak aman terhadap tindakan tidak aman. Hasil uji statistik dengan 

menggunakan chi-square didapatkan ada hubungan bermakna antara kelelahan kerja dengan tindakan 

tidak aman. Hal ini di lihat dari nilai p= 0,000 karena nilai <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.14 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutia, dkk (2017) yang   

meneliti   tentang   analisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan tidak   selamat   pada   

pekerja   di   departemen produksi PT. X menunjukan bahwa nilai p value =  0,094  yang  artinya  tidak  

terdapat  hubungan antara  kelelahan  kerja  dengan  tindakan  tidak selamat  pada pekerja  di  departemen  

produksi PT. X. Namun dalam penelitian ini, responden yang  sering  mengalami  kelelahan  lebih  sering 

pula  melakukan  tindakan  tidak  selamat. Hal  ini dapat    terjadi, karena    dipicu    oleh    keadaan 

lingkungan,  seperti:  kebisingan, getaran,  suhu dan pencahayaan.15 

Berdasarkan fakta yang didapatkan pada saat dilapangan perasaan lelah yang dirasakan pada 

pekerja disebabkan oleh area kerja yang cukup luas, proyek kontruksi ini berada ditengah laut sehingga 

suhu lingkungan kerja yang cukup panas, pengaruh cuaca kerja yang diakibatkan oleh sirkulasi udara 

dapat mempengaruhi tubuh manusia dan pekerjaan yang menotoon tiap harinya dimana lebih sering 

bekerja melebihi 8 jam kerja yaitu bekerja hingga lembur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variabel yang diteliti tentang Faktor yang Berhubungan 

dengan Tindakan Tidak Aman pada pekerja bagian operator bongkar muat di PT. Pelindo IV (Persero) 

Makassar New Port maka didapatkan kesimpulan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 

tindakan tidak aman, ada hubungan masa kerja dengan tindakan tidak aman, tidak ada hubungan antara 

pengawasan K3 dengan tindakan tidak aman, ada hubungan antara kelelahan kerja dengan tindakan tidak 

aman, tidak ada hubungan antara penggunaan APD dengan tindakan tidak aman pada pekerja operator 

bongkar muat PT. Pelindo IV (Persero) Makassar New Port . Disarankan pemberian pelatihan 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk menumbukan kesadaran keselamatan diri dan menambah 

pengetahuan bagi pekerja melalui safety talk.  
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